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ABSTRACT 

Current learning requires critical thinking skills, but the problem arises that students do not yet have 

critical thinking skills. Meanwhile, teachers have not created learning that can develop students' critical 

thinking skills. This is due to limited time in delivering very dense material. The lack of critical thinking 

skills can be addressed through learning activities that make students actively involved, namely by using 

E-LKPD. The purpose of this study was to determine the level of validity and readability of students 

towards E-LKPD based on critical thinking skills. The research method used was Research and 

Development (R&D) with the ADDIE development model (analysis, design, development, implementation, 

evaluation). Data were obtained through observation, interviews, validation, and student readability tests. 

The results of the study based on experts obtained a percentage of 92.02% with a very valid category and 

for the readability test obtained a result of 88% with a very good category. From the results of the 

validation and readability test, it can be concluded that the development of E-LKPD based on critical 

thinking skills is proven to be very valid and has very good readability.  

 

Keywords: critical thinking skill, E-LKPD, digestive system. 

 

ABSTRAK 

Pembelajaran saat ini membutuhkan kemampuan berpikir kritis, namun ditemukan masalah bahwa peserta 

didik belum memiliki kemampuan berpikir kritis. Sedangkan guru belum menciptakan pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu 

dalam menyampaikan materi yang sangat padat. Kurangnya kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan 

dengan kegiatan pembelajaran yang menjadikan peserta didik terlibat aktif, yaitu dengan penggunaan E-

LKPD. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kevalidan dan keterbacaan peserta didik terhadap 

E-LKPD berbasis kemampuan berpikir kritis. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, 

implementation, evaluation). Data didapatkan melalui tahap observasi, wawancara, validasi, dan uji 

keterbacaan peserta didik. Hasil penelitian berdasarkan para ahli mendapatkan hasil presentase sebesar 

92,02% dengan kategori sangat valid dan untuk uji keterbacaan mendapatkan hasil sebesar 88% dengan 

kategori sangat baik. Dari hasil validasi dan uji keterbacaan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan E-

LKPD berbasis kemampuan berpikir kritis terbukti sangat valid dan mendapatkan keterbacaan sangat baik. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, E-LKPD, sistem pencernaan. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Oleh karena itu, pendidikan saat ini tidak hanya 

berfokus pada penyampaian pengetahuan, tetapi 

juga pada kemampuan berpikir kritis. Melalui 

proses pembelajaran, peserta didik dapat terus 

dilatih untuk memiliki kemampuan berpikir 

kritis. Kemampuan berpikir kritis memiliki peran 

penting dalam menunjang aktivitas belajar 

peserta didik. Sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh Ariadila et al. (2023) bahwa berpikir kritis 
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merupakan kemampuan yang sangat penting dan 

harus dikuasai dengan baik oleh peserta didik, 

karena dengan memiliki kemampuan berpikir 

kritis peserta didik akan lebih mampu memahami 

berbagai konsep dan masalah yang disampaikan 

dalam proses pembelajaran, serta konsep tersebut 

dapat diterapkan untuk kehidupan nyata guna 

memecahkan berbagai persoalan di kehidupan 

sehari-hari. Dalam memiliki kemampuan berpikir 

kritis peserta didik harus mencapai indikator 

berpikir kritis. Adapun indikator yang harus 

dicapai dalam kemampuan berpikir kritis 

menurut Facione (2015) antara lain analysis 

(analisis), evaluation (evaluasi), inference 

(inferensi), interpretation (interpretasi), 

explanation (eksplanasi), dan self regulation 

(regulasi diri). 

Dalam melatih kemampuan berpikir kritis 

pada peserta didik perlu adanya peran guru 

sebagai pendamping. Oleh karena itu guru harus 

dapat memberikan pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa 

guru masih kesulitan untuk menciptakan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

disebabkan oleh keterbatasan waktu dalam 

menyampaikan materi yang sangat padat dan 

luas sehingga guru merasa waktu yang dimiliki 

terbatas untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Guru sudah menggunakan alat 

bantu pembelajaran lainnya dalam proses 

pembelajaran seperti power point, torso, dan 

gambar. Namun alat bantu pembelajaran yang 

diberikan belum mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. 

Masalah tersebut dapat diatasi dengan 

membuat pengembangan media pembelajaran 

yang berorientasi pada indikator kemampuan 

berpikir kritis yaitu E-LKPD berbasis 

kemampuan berpikir kritis. Menurut Fitria et al. 

(2020) E-LKPD adalah lembaran yang di 

dalamnya berisi sekumpulan tugas sebagai 

bentuk latihan yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik dengan tujuan agar materi yang diajarkan 

dapat dipahami dan dimengerti. Tugas yang ada 

pada E-LKPD tersebut yang nantinya akan 

berpengaruh untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis (Astuti et al., 2018). E-LKPD berbeda 

dengan yang lainnya karena memiliki kelebihan 

mampu mempersingkat waktu dalam 

menyampaikan materi pembelajaran (Fithri et al., 

2021). Selain itu bentuknya yang elekronik dapat 

digunakan melalai handphone atau laptop 

sehingga dapat diakses dengan lebih praktis dan 

efisien (Nurmasita et al., 2023). 

Pada penelitian ini telah mengembangkan 

E-LKPD untuk menjadi solusi dalam mengatasi 

permasalahan kemampuan berpikir kritis yang 

rendah pada peserta didik. Relevan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fitriyah dan Ghofur (2021) bahwa untuk 

meminimalisir masalah berpikir kritis, guru harus 

memberikan inovasi pembelajaran dengan 

merancang dan mengembangkan E-LKPD. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Harahap et al. 

(2021) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 

kemampuan wajib dalam pembelajaran IPA, oleh 

karena itu kemampuan berpikir kritis yang 

rendah harus diatasi dengan melatihnya melalui 

LKPD yang tersusun atas lembaran kegiatan 

yang harus dikerjakan peserta didik mengacu 

pada indikator berpikir kritis. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayati et al. 

(2022) untuk mengatasi kemampuan berpikir 

kritis yang rendah dapat dilatih dan ditingkatkan 

melalui penggunaan LKPD elektronik, hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini LKPD memiliki 

kategori sangat valid dan praktis. 

Penerapan E-LKPD berbasis kemampuan 

berpikir kritis disusun sesuai indikator berpikir 

kritis, menampilkan permasalahan di kehidupan 

sehari-hari dan dikaitkan dengan materi makanan 

dan sistem pencernaan. Materi ini sangat penting 

bagi kehidupan peserta didik namun masih 

dianggap sulit. Purwanti et al. (2014) 

berpendapat bahwa materi makanan dan sistem 

pencernaan dianggap menjadi salah satu materi 

yang sulit bagi peserta didik. Hal ini dapat 

disebabkan karena materi tersebut sangat 

kompleks dan di dalamnya membahas organ dan 

proses pencernaan makanan yang tidak bisa 

dilihat secara langsung oleh mata sehingga 

peserta didik kesulitan memahaminya. Oleh 

karena itu perlu adanya pemikiran kritis dan 

penggunaan media pembelajaran yang dapat 

memudahkan peserta didik dalam mempelajari 

materi makanan dan sistem pencernaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan atau Research and Development 
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(RnD). Penelitian pengembangan adalah metode 

penelitian yang akan menghasilkan suatu produk. 

Hasil dari produk yang telah dikembangkan 

dilakukan validasi dan uji keterbacaan dari 

penggunaan produk tersebut. Model penelitian 

pengembangan yang digunakan adalah model 

penelitian ADDIE dari Reiser & Mollenda 

(1990). Model penelitian ini memiliki 5 tahap 

pengembangan yaitu: tahap analiysis, design, 

development, implementation, dan evaluation. 

Penelitian ini dilaksanakan antara bulan Mei 

2025 hingga Juni 2025 di SMPN yang ada di 

Kota Serang. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen dalam bentuk angket 

untuk mengetahui tingkat validitas dan tingkat 

keterbacaan terhadap produk E-LKPD yang telah 

dikembangkan. Validasi angket validasi 

dilakukan oleh 9 orang validasi ahli, dengan 

masing-masing 3 validasi ahli media, 3 validasi 

ahli materi, dan 3 validasi guru IPA, serta 45 

peserta didik untuk uji keterbacaan. Pada tahap 

analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah mencangkup analisis deskriptif kualitatif 

serta kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 

yang dapat diukur dan dihitung yang dinyatakan 

dengan berbentuk angka. Data kuantitatif dapat 

diperoleh melalui perhitungan hasil dari validasi 

ahli pada angket validasi dan peserta didik pada 

angket uji keterbacaan. Pada uji validitas 

dilakukan menggunakan penilaian lembar angket 

yang mengacu pada skala Likert. Adapun skala 

Likert yang digunakan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Skala Likert Penilaian 

Nilai Kriteria 

1 Sangat Kurang 

2 Kurang Baik 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Skor yang diperoleh dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

NP =
R

SM
100% 

Keterangan: 

NP : Nilai persentase yang didapatkan 

R : Jumlah skor yang didapatkan 

SM : Jumlah skor maksimal 

(Purwanto, 2014) 

Setelah menghitung nilai maka data hasil 

penilaian yang didapatkan selanjutnya ditentukan 

tingkat validitas dari ahli. Tingkat validitas 

produk ditentukan berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Tingkat Validitas 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

81,00% - 100% Sangat Valid 

61,00% - 80,00% Valid 

41,00% - 60,00% Cukup Valid 

21,00% - 40,00% Kurang Valid 

00,00% - 20,00% Tidak Valid 

(Septiani dan Okmarisa, 2023) 

 

Penelitian ini juga melakukan uji 

keterbacaan peserta didik. Sama halnya dengan 

uji validitas ahli, pada uji keterbacaan peserta 

didik dilakukan menggunakan penilaian lembar 

angket yang mengacu pada skala likert. Adapun 

skala Likert yang digunakan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Skala Likert Penilaian 

Kriteria 

Validitas 

Tingkat Validitas 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Setuju (S) 

4 Sangat Setuju (SS) 

 

Skor yang diperoleh dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

P =
∑R

N
100% 

Keterangan: 

P : Nilai persentase yang didapatkan 

∑R : Total nilai jawaban responden 

N : Total skor jawaban responden 

(Farida et al., 2024) 

 

Hasil dari perhitungan yang diperoleh 

kemudian ditentukan bagaimana keterbacaan dari 

peserta didik, sesuai dengan kategori keterbacaan 

peserta didik pada Tabel 4. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil uji validitas, 

pengembangan E-LKPD berbasis kemampuan 

berpikir kritis pada materi makanan dan sistem 
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pencernaan mendapatkan hasil rata-rata 

persentase sebesar 90,02% dengan kategori 

“sangat valid”. 

 

Tabel 4. Keterbacaan Peserta Didik 

Kriteria  Kategori 

81,00% - 100% Sangat Baik 

61,00% - 80,00% Baik 

41,00% - 60,00% Cukup  

21,00% - 40,00% Kurang 

00,00% - 20,00% Sangat Kurang 

(Kartini dan Putra, 2020) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

media pembelajaran yang telah dikembangkan 

dapat digunakan di dalam proses pembelajaran 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Hasil rata-rata validasi dari ahli materi, 

ahli bahan ajar, dan guru IPA dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli 

No. Validator 

Ahli 

Nilai Kategori 

1 Ahli 

Media 

93,23% Sangat Valid 

2 Ahli 

Materi 

90,72% Sangat Valid 

3 Guru IPA 92,12% Sangat Valid 

Rata-rata 90,02% 

 

Analisis data validasi ahli media melakukan 

penilaian terhadap tiga aspek yaitu kegrafikan, 

kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. 

Penilaian pada uji validitas yang dilakukan oleh 

ahli media mendapatkan hasil dengan kategori 

sangat valid. Pada aspek pertama kegrafikan, 

terdiri dari empat indikator yaitu (1) tampilan 

cover E-LKPD, (2) kesesuaian tata letak dan 

penggunaan elemen-elemen visual, (3) 

Kesesuaian warna, (4) kesesuaian huruf. 

Mendapatkan hasil nilai persentase sebesar 

90,83%. Menurut Sastrawan dan Yenti (2020) 

mengatakan bahwa penyusunan LKPD harus 

mempertimbangkan kepentingan peserta didik 

dengan merancang tampilan LKPD menjadi 

desain yang menarik, seperti pada halaman cover 

menampilkan gambar yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari, selain itu tulisan dan 

gambar menggunakan warna yang jelas sehingga 

dapat menarik perhatian dan minat membaca 

peserta didik. 

Pada aspek kedua yaitu kelayakan 

penyajian, terdiri dari tiga indikator (1) kejelasan 

menyampaikan informasi, (2) keberfungsian 

fitur. Mendapatkan hasil nilai persentase sebesar 

97,22%. Menurut Pangestu et al. (2022) setiap 

perintah, petunjuk, dan keterangan dalam LKPD 

harus disampaikan secara jelas dan mudah 

dipahami untuk menghindari hal-hal yang 

membingungkan, dengan tetap 

mempertimbangkan tingkat keterbacaannya. 

Menurut fortuna et al (2021) apabila suatu LKPD 

yang ditampilkan dengan penuh banyak tulisan 

dan diikuti oleh serangkaian pertanyaan yang 

harus dijawab oleh peserta didik, hal ini dapat 

menimbulkan perasaan jenuh dan membosankan 

sehingga peserta didik menjadi tidak tertarik. 

Begitu pula jika hanya menampilkan gambar saja 

juga tidak efektif karena pesan atau isi tidak akan 

tersampaikan, sehingga penampilan LKPD yang 

ideal adalah LKPD yang mengkombinasikan 

antara gambar dan tulisan.  

Pada aspek ketiga yaitu kelayakan bahasa, 

terdiri dari dua indikator (1) penggunaan bahasa 

dan kata dalam E-LKPD, (2) penyusunan 

penulisan. Mendapatkan hasil nilai persentase 

sebesar 91,66%. Cetak miring seharusnya 

digunakan sebagai tanda bahwa kata atau frasa 

tersebut berasal dari bahasa asing, bukan bahasa 

Indonesia (Wahyuni et al., 2023). Penyusunan 

penulisan dalam bentuk paragraf dalam E-LKPD 

juga sudah sesuai disusun dengan rapi. 

Penyusunan paragraf yang selaras sangat 

memengaruhi keefektifan dan nilai suatu bahan 

ajar, serta penggunaan bahasa dalam pemilihan 

ragam bahasa, diksi, dan kalimat efektif 

(Pangestu et al., 2022). 

Analisis data validasi ahli materi melakukan 

penilaian terhadap empat aspek yaitu kelayakan 

isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, 

kemampuan berpikir kritis. Penilaian pada uji 

validitas yang dilakukan oleh ahli materi 

mendapatkan hasil dengan kategori sangat valid. 

Pada aspek pertama kelayakan isi, terdiri dari 

dua indikator yaitu (1) Kesesuaian isi konten 

dengan capaian pembelajaran, (2) Kesesuaian isi 

konten dengan kebutuhan peserta didik. 

Mendapatkan hasil nilai persentase sebesar 

89,58%. Capaian Pembelajaran digunakan untuk 

menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik 
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dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dari suatu proses pendidikan (Setyawati et al., 

2024). Berdasarkan hasil validasi ahli materi 

diketahui bahwa kegiatan pada E-LKPD yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dapat 

membantu peserta didik dalam belajar. Hal ini 

dikarenakan dengan adanya relevansi, maka akan 

lebih mempermudah peserta didik dalam belajar. 

Selain itu, materi yang menampilkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari sudah sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dalam menerima 

pembelajaran. Seperti yang dikatakan oleh Rifa’i 

et al (2019) bahwa masalah yang disajikan harus 

disesuaikan dengan cakupan pemikiran dan 

kebutuhan peserta didik. 

Pada aspek kedua yaitu kelayakan 

penyajian, terdiri dari dua indikator (1) 

kebenaran isi materi, (2) kelengkapan penyajian 

materi. Mendapatkan hasil nilai persentase 

sebesar 90%. Materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran harus sudah terbukti kebenaran dan 

kesahihannya, selain itu materi yang diberikan 

harus aktual agar materi pembelajaran yang 

diperoleh peserta didik tidak tertinggal dan dapat 

memberikan manfaat untuk pemahaman di masa 

yang akan datang (Djumingi et al., 2022). Hal ini 

sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kusmiati 

et al., (2021) bahwa penggunaan ilustrasi gambar 

yang terdapat pada E-LKPD harus sesuai dengan 

materi. Penggunaan ilustrasi gambar dan video 

yang sesuai dengan materi akan mendukung 

pemahaman peserta didik. 

Pada aspek ketiga yaitu kelayakan bahasa, 

terdiri dari dua indikator (1) penggunaan bahasa 

Indonesia, (2) kesesuaian menjelaskan informasi. 

Mendapatkan hasil nilai persentase sebesar 

93,75%. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar dalam materi pembelajaran 

akan mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi, karena tidak ada kata atau 

kalimat bermakna ganda yang menyebabkan 

kesulitan dalam memahami (Triana et al., 2021). 

Penggunaan bahasa yang jelas dalam 

menyampaikan materi akan dapat diterima 

dengan baik oleh peserta didik (Rihanah dan 

Irma 2022). 

Pada aspek keempat yaitu kemampuan 

berpikir kritis, terdiri dari enam indikator (1) 

analisis, (2) inferensi, (3) eksplanasi, (4) 

interpretasi, (5) evaluasi, (6) regulasi diri. 

Mendapatkan hasil nilai persentase sebesar 

89,58%. Menurut Maslakhatunni et al. (2019) 

untuk melatih indikator analisis pada 

kemampuan berpikir kritis, maka peserta didik 

harus mampu mengidentifikasi dan memahami 

peristiwa yang terjadi dari informasi masalah 

yang disajikan dengan alasan yang logis dan 

tepat, serta dapat memberikan penjelasan lebih 

lanjut. Dalam melatih indikator inferensi peserta 

didik harus mampu untuk menyimpulkan suatu 

hal berdasarkan data atau fakta yang tersedia 

(Musahrain, 2024). Melatih kemampuan berpikir 

kritis melalui indikator eksplanasi yaitu dengan 

peserta didik mampu untuk memberikan 

penjelasan atau uraian mengenai hubungan 

sebab-akibat dari suatu permasalahan (Agnafia, 

2019). Menurut Solikhin dan Fauziah (2021) 

keterampilan interpretasi diukur dengan meminta 

peserta didik untuk memahami data dan 

memberikan pertanyaan kemudian peserta didik 

menulis apa yang mereka pahami dari data 

tersebut. Dalam melatih indikator evaluasi pada 

kemampuan berpikir kritis, peserta didik harus 

mampu menilai pernyataan yang benar dan dapat 

memberikan bukti yang logis agar dapat diterima 

dengan baik oleh dirinya sendiri atau orang lain 

(Maslakhatunni’mah et al., 2019). Kemampuan 

yang dilakukan peserta didik pada indikator 

regulasi diri adalah kemampuan dalam mengatur 

dirinya dengan mengaplikasikan dan menerapkan 

hasil yang telah dipelajari oleh dirinya (Agnafia, 

2019). 

Analisis data validasi guru IPA melakukan 

penilaian terhadap tiga aspek yaitu kemudahan 

penggunaan, kebermanfaatan produk, dan 

kelayakan penyajian. Penilaian pada uji validitas 

yang dilakukan oleh guru IPA mendapatkan hasil 

dengan kategori sangat valid. Pada aspek 

pertama kemudahan penggunaan, terdiri dari satu 

indikator yaitu (1) kemudahan dalam mengakses 

dan menggunakan E-LKPD. Mendapatkan hasil 

nilai persentase sebesar 94,44%. Menurut 

Praspita dan Rosy (2021) petunjuk penggunaan 

LKPD memberikan informasi terkait hal-hal 

yang perlu diperhatikan ketika menggunakan 

LKPD. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

membuktikan bahwa petunjuk penggunaan dapat 

membantu kemudahan penggunaan E-LKPD. 

Pada aspek kedua yaitu kebermanfaatan 

produk, terdiri dari dua indikator (1) penggunaan 

E-LKPD dapat membantu guru dan peserta didik, 

(2) keterlibatan dan keterkaitan dalam kehidupan 
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sehari-hari. Mendapatkan hasil nilai persentase 

sebesar 90,27%. LKPD membantu guru dan 

peserta didik hal ini sesuai dengan pendapat 

Istiqomah (2021) bahwa LKPD dirancang untuk 

membantu guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran agar terjadi interaksi belajar yang 

aktif dan meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam menunjang prestasi belajar, karena dengan 

guru yang memberikan pembelajaran inovatif 

berupa LKPD akan menciptakan pengalaman 

belajar yang tidak membosankan. Maulana dan 

Sari (2018) berpendapat bahwa dengan adanya 

kegiatan praktikum, peserta didik akan terlibat 

secara langsung dalam pembelajaran yang akan 

memudahkan peserta didik lebih memahami 

materi pembelajaran dengan mengaitkannya 

dalam peristiwa yang terjadi di kehidupan sehari-

hari. 

Pada aspek ketiga yaitu kelayakan 

penyajian, terdiri dari tiga indikator (1) isi konten 

mudah dipahami, (2) kesesuaian komponen 

pendukung isi konten, (3) kesesuaian isi konten 

dengan pembelajaran IPA di sekolah. 

Mendapatkan hasil nilai persentase sebesar 

91,66%. Penggunaan bahasa Indonesia dalam 

pembelajaran sangat penting karena sebagai 

sarana komunikasi antara guru dan dan peserta 

didik dalam pembelajaran (Febriana et al., 2024). 

Penggunaan gambar yang menarik untuk 

melengkapi LKPD dapat membantu peserta didik 

lebih mudah dalam memahami konsep materi 

yang disampaikan (Hidayah dan Ningsih, 2021). 

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan, 

validator berpendapat bahwa isi konten dalam E-

LKPD sudah sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran dan kurikulum yang digunakan di 

sekolah yaitu kurikulum merdeka. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Keterbacaan Peserta Didik 

No. Aspek Nilai Kategori 

1 Konten E-

LKPD 

90,11% Sangat 
Baik 

2 Kelayakan 

Bahasa 

86,11% Sangat 
Baik 

3 Kelayakan 

Kemudahan 

Penggunaan 

88,75% Sangat 
Baik 

4 Kemampuan 

Berpikir Kritis 

87,03% Sangat 
Baik 

 Rata-rata 88% 

Pengembangan E-LKPD berbasis 

kemampuan berpikir kritis mendapatkan tingkat 

keterbacaan sangat baik. Dilihat dari hasil uji 

keterbacaan pada peserta didik yang terdiri dari 

empat aspek yaitu konten, kelayakan bahasa, 

kemudahan penggunaan, dan kemampuan 

berpikir kritis mendapatkan hasil nilai persentase 

secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Pada aspek konten mendapatkan hasil nilai 

persentase sebesar 90,11%. Hildayah (2019) 

yang menyebutkan bahwa tampilan visual dapat 

menarik minat peserta didik dan memperjelas 

keterkaitan antara isi materi pembelajaran 

dengan kondisi nyata. Pada aspek kelayakan 

bahasa mendapatkan hasil nilai persentase 

sebesar 86,11%. Penggunaan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dalam materi 

pembelajaran akan mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi, karena tidak ada kata 

atau kalimat bermakna ganda yang menyebabkan 

kesulitan dalam memahami (Triana et al., 2021). 

Pada aspek kemudahan penggunaan 

mendapatkan hasil nilai persentase sebesar 

88,75%. Berdasarkan hasil diketahui peserta 

didik dapat mengakses E-LKPD dengan mudah 

melalui perangkat elektronik, hal yang sama 

berlaku pada fitur dalam memindahkan halaman 

juga dapat berfungsi dengan baik. Hanya saja 

pada saat pengambilan data terdapat beberapa 

peserta didik yang kesulitan membuka, sehingga 

diberikan hotspot pribadi atau menggunakan wifi 

di sekolah. Kendala tersebut disebabkan oleh 

ketidakstabilan koneksi internet yang dimiliki 

oleh peserta didik. Menurut Ndaring (2023) 

koneksi internet yang tidak stabil atau tidak 

tersedia dapat menjadi hambatan dalam 

mengakses media pembelajaran sehingga 

mengganggu proses pembelajaran. Pada aspek 

kemampuan berpikir kritis mendapatkan hasil 

nilai persentase sebesar 87,03%. Menurut Dariah 

et al. (2024) peserta didik perlu dibekali dengan 

melatih kemampuan memecahkan masalah, 

khususnya masalah yang terdapat dalam 

kehidupan keseharian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, E-LKPD berbasis kemampuan 

berpikir kritis dinyatakan “sangat valid”. 

Dibuktikan dari hasil nilai persentase validasi 

ahli media 93,23% termasuk ke dalam kategori 
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sangat valid, hasil validasi ahli materi 89,58% 

termasuk ke dalam kategori sangat valid, dan 

hasil validasi guru IPA 90,72% termasuk ke 

dalam kategori sangat valid. Setelah melakukan 

validasi, dilakukan uji keterbacaan peserta didik 

dan diketahui tingkat keterbacaan peserta didik 

terhadap E-LKPD “sangat baik” dengan nilai 

persentase sebesar 88% termasuk ke dalam 

kategori sangat baik. 
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